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BAB V  

PENUTUP  

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis, peran ayah dalam pengasuhan perempuan 

dewasa menunjukkan variasi yang signifikan pada setiap aspek. Sebagai 

penyedia ekonomi, sebagian besar ayah memenuhi kebutuhan dasar seperti 

pendidikan dan fasilitas yang aman, meskipun dalam beberapa kasus 

dukungan ini berkurang karena perceraian atau kendala finansial. Namun, 

hubungan emosional aya h-anak cenderung lemah, dengan komunikasi yang 

buruk, minim interaksi, dan kurangnya peran ayah sebagai teman atau 

pendamping yang menyenangkan. Dalam hal caregiving, ayah lebih sering 

memberikan dukungan materi dibandingkan kasih sayang emosional, yang 

membuat anak merasa kurang nyaman dan tidak mendapatkan kehangatan. 

Sebagai teladan dan pembimbing, ayah hanya memberikan nilai-nilai 

tertentu seperti kerja keras, tetapi sering tidak terlibat dalam proses belajar 

atau membimbing langsung. Dalam disiplin dan pengawasan, ayah 

cenderung memberikan kebebasan tanpa arahan yang jelas, meskipun ada 

beberapa pengawasan minimal seperti memastikan keselamatan. Sebagai 

pelindung, peran ayah sering kali tidak aktif, sehingga anak-anak merasa 

perlu mandiri. Meski demikian, kesejahteraan anak-anak umumnya tetap 

terjamin dalam hal kebutuhan pendidikan, makanan, dan kesehatan. 

Dukungan materi dan moral yang diberikan ayah lebih menonjol 

dibandingkan arah yang jelas atau keterlibatan emosional yang mendalam. 

Kesimpulannya, peran ayah dalam pengasuhan perempuan dewasa lebih 

cenderung bersifat fungsional daripada emosional, dengan banyak 

kekurangan dalam membangun hubungan dekat yang penuh kasih dan 

dukungan emosional.  

Terkadang apa yang dianggap baik oleh ayah dan diterapkan pada 

anak, justru terkadang dianggap sebagai hal yang sebaliknya. Oleh karena 

itu, seorang ayah perlu mengetahui dan memahami karakteristik anak agar 
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dapat menyesuaikan cara pengasuhan yang tepat diterapkan pada anak. 

Ketika ank memberikan respon yang baik terhadap ayah, dapat dimaknai 

bahwa anak memiliki persepsi yang positif terhadap keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan. Begitupun sebaliknya, ketika anak memberikan respon negatif 

terhadap ayah, dapat dimaknai bahwa anak memiliki persepsi yang negatif 

terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan. 

B. Saran  

Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki minat untuk meneliti 

mengenai peran ayah dalam pengasuhan anak perempuan, disarankan untuk 

melakukan riset secara mendalam sehingga teori yang disampaikan mampu 

berkembang, dari teori sampai karakteristik subjek.  

  


